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KATA PENGANTAR

Assalarmu alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat ALLAH SWT., karena dengan seizin-NYA
kita dapat melaksanakan Forum FIP-JIP se-Indonesia yang dirangkaikan dengan
Seminar Internasional berlangsung dari tanggal 29 s.d 31 Oktober 2013 di Medan
yang pada tahun ini dipercayakan kepada FIP Universitas Negeri Medan sebagai tuan
rumah.

Forum FIP-JIP pada tahun ini merupakan pertemuan yang istimewa mengingat
bahwa pada tahun ini pula Kurikulum 2013 mulai diberlakukan. Ide-ide dan
sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan pendidikan terutama pendidikan
karakter bagi generasi muda dalam rangka menyongsong generasi emas 2045. Forum
Fakultas [lmu Pendidikan - Jurusan Ilmu Pendidikan ini sangat berarti bagi kemajuan
pendidikan yang akan memberi corak dan warna pendidikan masa yang akan datang,

Buku Preceeding ini terdiri dari 3(tiga) Buku. Buku 1, memuat Makalah Utama
terdiri dari Makalah dari Luar Negeri, Makalah Wajib, dan Makalah Terseleksi dari
masing-masing Jurusan, Buku 2 dan Buku 3 adalah Makalah Sumbangan dari masing-
masing Jurusan. Semoga Proceeding Seminar Internasional Forum FIP-JIP Se-
Indonesia ini dapat mencapai tujuannya dengan memberi peluang jalan penyelesaian
permasalahan pendidikan kita.

Namun demikian Panitia menyadari Proceeding ini jauh dari sempurnna, untuk
itu dimohon saran perbaikan dari pembaca, kelak dikemudian hari kita raih kesuksesan
yang lebih bermakna.

Wassalam.

Panitia.
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ARTUALISAST KONSTRUKTIVISTIRK DAN BEHAVIORISTIR
DALAM LINGKUNGAN BELAJAR BERBASIS 1CT

ORh Darmansyah

Abstract: Application of 1CT-hased leariing requives a strong theoretical basis. The
thearetical basis necessary for e preparation of teachmg niaterials provide case o
instruction. achieve the right targets amd more effective learnie outcome. nstead the
presentation of the learning metervial withowr a sirong theoretical foundation. the
design of messaging imperfect. difficudt 1o realize the mdividualizadion of learning.
anc the difficuldt for students to learn. Do theories that wnderlic important 1CT-based
learning is constructivist learning theory and  behaviorist learning theory. These
theories provide an important foundation about the case of knowledgee formation and
strengthenof  the optimization of interactiviiy between learners and - learning
FeSOUICes.

Kevword: konstruktivistik, behavionistik, belajar, 1CT .

A. Pendahuluan

[su strategis vang mengemuka setelah lahirnya UL No. 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas adanya perubahan paradizma pembelajaran dart rcacher center Ke student
cemer. Perubahan paradigma ini memungkinkan  terjadinya proses individualisasi
pembelajaran. Dalam implementasi individualisasi pembelajaran. maka teknologi
Khususnva ICT menjadi semakin penting.  dalam  upara  optumalisast lingkungan
sebauai sumber belajar maupun media pembelajaran .

Individualisasi pembelajaran berbasis 1C T selamm membutubkan dukhungan
teknologi vang memadai juga diperlukan adanya landasan tcort yang kuat dalam
merancang  pesan pembelajaran. Desamn pesan tidah  munghin hansa  dirancang
seadamva  tanpa  mempertimbanghan  berbagar  aspeh pembelmyaran vang
memungkinkan terjadinva  proses individualisasi  pembelajaran.  Pembelajaran
individual diharapkan mendorong peningkatan aktivitas belajar yvang berpusat pada
peserta didik sekaligus juga mengurangi peran guru menjadi fasilitator,

Desain pesan pembelajaran vang dilandasi teori belajar konstruktivistik dan
behavioristik dapat memfasilitasi peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran
mandiri yang didukung ICT berkualitas. Pembelajaran mandiri vang dilandasi dasar
teori tersebut menghasilkan pembelajaran vang efektif. menarik dan mudah dipelajari
peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran berbasis ICT perlu
menerapkan teori-teori belajar khusus sesuai. Teori belajar vang terkait dengan konsep
pembentukan pengetahuan secara bermakna dan terjadinyva interaktivitas pembelajaran
dengan sumber belajar adalah teori belajar Konstruktivistik dan teori belajar
behavioristik.
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Pembelajaran berbasis 101 entuny harus dilandast  dasar leont vang huat
sehingea heberadaannya dapat menjadi pilihan utans sesual tujuan  pembelajars
Namun  bamvak ditemukan pembelajaran berbasis 101 vang iy o menongol secars
visual tetapi lemah dalam teori dan honsep. Rejeesedinan bahan ajar. media das
peranukat pembelajaran berbasis 1CT tersapi timpa pertimbangan dan landasan teon
vang memadai akan menyulithan peserta mempelajart dan memahami pembelajaras.
Makalah ini akan menfokuskan pemabahasan tentang landasan honsteukuvistik dam
behav ioristik dalam pembelajaran berbasis 101

B.  Teori Belajar Konstruktivistik

Undang-undang No. 20 tahun 2005 tentang SISDIKNAS mengamanathas
bahwa pembelajaran di Indonesia harus meneraphan teori dan honsep pembelajaras
Konstruktivistik. Keharusan ini dimaksudhan agar peserta didih mampu membanzos
pengetahuan secara bertahap sesuai dengan hemampuan dan pehembangan pesens
didik sendiri. Internalisasi pengetahuan akan mejadi lebih bermakna. jika peserta didik
menemukan sendiri pengetahuan baru melalui proses asimilasi dan akomodass
pengetahun lama sebagai landas data dengan pengetahuan baru yvang dilandasi dengas
konsep vang dianut dalam teori belajar konstruktiv istik.

Paradigma baru pendidikan berlandaskan konstruktivistik berpendapat bahwa
belajar adalah proses aktif dan konstruktil,  Peserta didik adalah konstruktos
informasi. Internalisasi informasi baru dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada
sebelumnya (skemata). sehingga mental bersitat subjekut, Kontributor penting dalam
teori konstruktivistik adalah Vygotsky. Piaget. Kneh. Vico, Rorty. Bruner.

Konstruktivistik menganggap  bahwa semua pengetahuan  dibangun dan
pengetahuan peserta didik sebelummnya. terlepas dart bagaimana seseorang menering
pengetahuan itu. Bahkan mendengarkan ceramah pun melibathan usaha-usaha akud
untuk membangun pengetahuan baru. Oleh Karena it dalam honsep honstruktivisuk
peserta didik yang bersifat akiif menjadi penting

Prinsip-prinsip berpikir honstrukuinvisme rane menjadi pertimbangan dalam
merancang pembelajaran berbasis 1C 1 adalah:

| Belajar adalah sebuah proses akuf

2. Belajar membangun dua makna

3. Belajar berbentuk tindakan penting membangun makna mental
4. Belajar bahasa membuka pintu pembelajaran

S." Belajar merupakan kegiatan sosial

6. Belajar adalah peristiwa kehidupan yang kontekstual

7. Belajar membutuhkan pengetahuan awal

8. Belajar membutuhkan waktu

9. Belajar memerlukan motivasi (sebagai komponen utama)
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[.  ZPD dan Scaffolding Theary
Dalam helfompok teori-teon belajar konstruktivisme i ada beberapa teorn yang
ditujuhan untuk pembelajaran dalam berbagai bentuh.  Dalam wont ZPD (Zone
Provinal Developments, Vieotshy (19781 menvatahan bahwa  anak mengikut
eladan orang  dewasa dan secara bertahap mengembanehan kemampuan untuk
melakuhan tugas-tugas tertentu tnpa bantuan atau dengan mengeunahan bantuan.
Perbedaan antara apa vang dapat dilakukan anak dengan bantuan dan apa yang dia
dapat  dilahukan  tanpa bimbingan orang lain discbut dengan “zona perkembangan
proksimal”
Desain pembelajaran vang  menggunakan landasan teort ZPD dapat
diimplementasihan dengan menggunakan honsep
a. Memberihan  peluang untuh merancang matert lebih dehat dengan
pengalaman peserta didik.
b, Materi dalam pembelajaran berbasis 1CT disusun sesuai dengan
perkembangan peserta didik agar dapat meny csuathan.
¢. Tahap pengembangan  berikutnya  diberihan sesuai dengan
perkembangan kognitifnya.

Vyveotsky  tahun 1984 yang beriringan dengan Zone Proximal Development
Theory (ZPD theory) melahirkan teori kedua yaitu Scaffolding Theory. Kedua teori
ini saling melengkapi. Teori ini dianalogikan dengan pembangunan sebuah gedung
vang memerlukan alat bantu dalam membangunnya. Scaffolding Theory memberikan
landasan terhadap pentingnya bantuan dalam membangun pengetauan peserta didik.

Pembelajaran berbasis 1CT vang menggunakan landasan  scaffolding theory
membutuhkan: _

a Penvediaan jembatan antara pengetahuan dan keterampilan yang ada pada
peserta didik dan wntutan weas baru sanyg haros difahsanakan.

b Pemberian instruksi dan membantu aktivitas peserta didibe dalam konteks dan
bentuh struktur vang mendukung pemecahan masalah peserta didik.

¢ Partisipasi diarahkan untuk - memberikan peran akut dalam belajar dan
berkontribusi terhadap berbagai solusi masalah peserta didik sendiri.

d. Bimbingan efektif untuk mentranster tanggung jawab dari pendidik kepada
peserta didik.

2. ' Experience-Based Learning Theory (EBLT)

EBLT (Experience-Based Learning Theory) merupakan teori Pembelajaran
Berbasis Pengalaman yang diidentifikasi oleh Boud. Cohen dan Walker (1993). Teori
EBLT ini menempatkan pengalaman peserta didik pada posisi  sentral dalam semua
pertimbangan. Pengalaman ini dapat meliputi peristina sebelumnyva dalam kehidupan
peserta didik. saat peristiwa itu terjadi dalam kehidupan atau vang tumbul dari
partisipasi peserta didik dalam kegiatan  vang dilaksanakan oleh para gure dan
fasilitator.
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Pembelaiaran Berbasis 101 didasarkan pada seperanehat asams tentang belagar
dart pengalaman -
a. Pengalaman adalah dasar dan stimulus dadam belajar
b, Peserta didik secara aktit membangun pengalaman mereka sendin
¢.  Belajar adalah sebuah proses holistik
d. Belajar dibangun secara sosial dan budaya

¢ Belajar dipengaruhi oleh konteks sosio-emosional di mana belajar terjadi.

3. Problem-based Learning Theory (PBL)

Problem-based learning Theory (PBL) dikenalhan MacDonald dan Isaacs
(2001). Teori ini adalah suatu teori dalam metode pembelajaran dan pelatihan. yang
ditandai oleh adanva masalah nvata. (a0 real-waorld problems) sebagai sebuah kontehs
bagi para peserta didik untuk helajar berpikir kritis dan keterampilan memecahKan
masalah serta memperoleh pengetahuan,

Lebih lanjut MacDonald  dan Isaacs menjelaskan  karakteristik - Khas
pembelajaran berbasis masalah yang membedakan PBL dari metode belajar lamnya.
PBL berpusat pada apa yang peserta didik lakukan. bukan apa dilakukan pendidik.
Oleh karena itu PBL lebih dekat pada pendekatan Stedeimt Centered Learning yang
dijadikan paradigma dalam pembelajaran dalam pendidikan Indonesia.

PBL. dapat dilaksanakan dengan menggunakan beberapa model sesuai dengan
kebutuhan. Langkah-langkah berikut ini merupakan salah satu model pemecahan
masalah. Tahap pertama. kepada peserta didik disajikan masalah-masalah atau
pertanyaan-pertanyaan tak terstruktur (ifl-structure probleny. Menurut Lepinski
(2005) tahap-tahap pemecahan masalah dapat dilakukan cara-cara yaitu: (1)
penvampaian ide (ideas). (2) penyajian fakta vang diketahui (known facts). (3)
mempelajari masalah (fearning issues). (1) menyusun rencana tindakan. (action plan)
dan (dyevaluast (evaluation). _

Desain Pembelajaran Berbasis 1C 1 dengan pendehatan PBE dapat memberikan
ahapan-tahapan tersebut dalam penyvajian materinya. Kelima tahapan PR menurut
model Lepinski di atas direkomendasihan untuk digunakan dalam menyusun rencana
pelajaran. strategi penyampaian dan evaluasinya.

4, Anchor Instructional Theory (ALT)

Bransford & Stein bersama timnya (1993) mengembangkan teori int melalu
Cognition & Technology Group at Vanderbilt (CTGV) di bawah kepemimpinan John
Bransford. Teori ini merupakan paradigma utama dalam pembelajaran berbasis
teknologi vang diawali dengan pengembangan alat videodisc interaktif yang
mendorong siswa dan guru untuk  memecahkan masalah kompleks dan realistis.
Bahan video berfungsi sebagai "jangkar" (makro-konteks) dalam semua pembelajaran.

Desain jangkar ini sangat berbeda dari desain video yang biasanya digunakan
dalam pembelajaran. Tujuan utama penggunaan alat video untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik. realistis dan kontekstual mendorong terjadinya
pengembangan pengetahuan peserta didik. JangKar dirancang  untuk menggantikan
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pembelapran dalam bentuh contacenta dan dapat  dyelagaln oleh peseria didih
bersama pura. Penggunaan tehnologi mterakut videodise memunghinkan siswa untuk
menjelajahi konten dengan mudah dan menyenanghan,

Lembaga CLGV  relah  mengembanghan  seperanghat  program  sideodise
mterakuif yang disebut "Jasper Woodbury Problem Solving Series”. Program-program
it melibatkan petualangan di mana konsep-honsep matematiha digunakan untuk
memecahkan masalah.  Namun,  paradigma im didasarkan pada model amam
pemecahan masalah (Branstord & Stein. 1993).

e Kegiatan pembelajaran harus divancang dalam bentuk sebuah "anchor” (janghar)
semacam studi Kasus atau situasi masalah.

° Bahan Kurikulum harus memungkinkan untuk adanya eksplorasi oleh pserta
didik (misalnva. program videodise interakul). Z

Berdasarkan prinsip  Anchor Instructional Theory tersebut. maha pembelajaran
berbasis ICT harus:

a.  Dibuat dalam bentuk studi kasus atau bentuk situasi masalah.

b.  Menekankan pada Kualitas interaksi antara peserta didik dengan bahan ajar

vang sudah diberikan.

¢.  Menyediakan berbagai bentuk Kegiatan interaktif. misalnya pertanvaan.

soal dan kuis yang dapat diakses oleh peserta didik secara interaktit dan
mereka segera mendapat umpan balik dari pekerjaan.
C.  Teori Belajar Behavioristik

Aliran behavioristik diperkenalkan oleh beberapa ahli terkenal seperti John B.
Watson. Ivan Pavlov. BF Skinner. EL. Thorndike (connectionism). Bandura. 1olman
(bergerak ke arah cognitivism). Perilaku menurut teori-teori tersebut dapat dijelaskan
tanpa perlu mempertimbanghan keaduan mental internal ataun kesadaran. Artinva
belajar ndak membutuhkan pelibatan usaba mental sang mendalam untuh menguasa
pengalaman belajar. Konsep inilah vang dibawa oleh aliran behavioristik.

Secara Konseptual teort belajar behiniorisuh menjelashan belajar itu adalah
perubahan perilaku vang dapat diamati. divkur dan dinitlai secara konkret. Perubahan
terjadi melalui rangsangan (stimulans) dari luar diri peserta didik vang menimbulkan
hubungan perilaku reakuif (respon) berdasarkan hukum-hukum mckanistik. Ransangan
vang dimaksud adalah lingkungan belajar peserta didik. baik  internal maupun
eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respons adalah dampak. berupa
reaksi fisik terhadap stimulans. Belajar berarti penguatan ikatan. asosiasi. sifat dan
kecenderungan perilaku S-R (stimulus-Respon).

Prinsip-prinsip penting dalam Teori Behavioristik vaitu:
a. Mementingkan faktor lingkungan.
b. Menekankan pada faktor bagian.
Menekankan pada tingkah lahu vang nampak dengan menggunakan metode
obyektif.
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do Sty mekas

e Mementinghan masa lalu

1. Situated Learning Theory (S1.T)

Nitwated Learning Theory (ST T dikembanghan sebelumny a oleh pendabulunya
Gibson (teori affordances) dan Vi eotshy (belajar sosial). Sclam itu teori Schoenteld
pada pemecahan masalah  matematika mewujudhan beberapa elemen penting
kerangka sitaied learning.

Konsep situaied learning memiliki dua prinsip vang dapat diteraphan dalam
pembelajaran :

1. Perlu menvajikan pengetahuan dalam konteks sosial peserta didih - dalam bentuk
aplikasi vang biasanva dikaithan langsung dengan pengetahuan yang sedang

diajarkan.

b

Belajar membutuhkan interaksi sosial dan Kolaborasi.

Penerapan Situated Learning Theory dalam  pembelajaran berbasis 10T
merekomendasikan :

a. Penyajian materi ajar lebih mengarah pada kondisi yang kontehstual.

b. Materi diupayakan agar terkait langsung dengan situasi sosial di luar
lingkungan sekolah vang biasanya dialami peserta didik.

¢. Bentuk situasi sosial vang dekat dengan peserta didik akan
memudahkan merecha memahami pembelajaran dengan bahasa mereka
sendiri.

d.  Memberi peluang kepada peserta didik untuk  beraktivitas secara
kolaboratf’

2 Cognitive Apprenticestip Theory (CAT)

Cognitive Apprenticeship Theory dikembanghan  oleh Collins. Brown, &
Newman. (1989) vang menvatahan hahwa teorinyva it termasub dalam
pembelajaran sosial kognitif. Teori ini fokus pada pembelajaran yang diarahkhan
melalui  pengalaman kognitif. keterampilan dan proses metakognitil, Pembelajaran
dirancang menggunakan empat dimensi lingkungan belajar:

a. Konteks .
b. Metode
c. Urutan .

d. Sosiologi

Prinsip-prinsip vang digunakan dalam Cognitive Apprenticeship adalah sebagai
berikut:

(]
]
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L Coenpive Apprenticestup mendorong peserta didik mendapathan pemahiman
tentane  perbedaan antarn apa vang telah didapathanmya kevha awal pembelajaran

dengan keahlian s ang dipereleh scielish mercha magang

20 Magang  hognitil mendorone adanya pemantauan din korchst  terhadap
pengembangan dan keterampilan din yang diperluban untuk pemecahan masalah
secara bergantian di antara berbagai hegratan hognitif.

3. Tugas-ugas  yang  dilahsanahan secara bervrutan mencermmhkan adanva

perubahan belajar dalam menmghathan kompleksitas. menmghathan heragaman.
keluasan pengetahuan.

4. Kerjasama dalam  bentuk  budaya memunghinkan  peserta didik  belajar
bagaimana menerapkan keterampilan mercka dalam berbagal hontehs dengan

motivasi intrinsik.

3. Discovery Learning Theory (DILT)

Discovery Learning  Theory ini Teori ini digerhenalkan oleh Jerome Bruner.
DLT ini adalah metode pembelajaran berbasis penelitian. DU (Discovery Learning
Theory) — percava bahwa cara  terbaih bagi pescria didik untuk mendapatkan
pengetahuan tentang fakta-takta. prinsip — adalah dengan mencemuhan sendin. Teort
ini memungkinkan  peserta didik lebih - mampu mengimgat konsep-honsep dan
pengetahuan yang ditemukan. Pembelajaran berbasis 1CT yang didasarkan pada teor
ini meliputi:

a. Penemuan vang dipandu pembelajaran berbasis masalah
b. Pembelajaran berbasis simulasi

¢. Pembelajaran berbasis kasus

d. Belajar insidental.

¢ Keterlibatan aktit peserta didik

D. Kesimpulan

Pemanfaathan teknologi informasi sebagai  media utama penyampai pesan
pembelajaran merupakan inti dari pembelajaran berbasis IC T Desam pembelajaran
bukan hanva  didasarkan  pada  konten semata. melainhan Juga  harus
mempertimbanghan pengalaman helajar yang akan berbuah hkompetenst bagi peserta
didik. Pembelajaran berbasis 1C1 menjadikan media komputer dan internet sebagal
faktor penentu keberhasilan belajar secara individual. Konsep pembelajaran berbasis
ICT pada hakekatnya adalah proses individualisasi pembelajaran. karena itu perlu ada
landasan teori belajar yang memadai melandasinya.

Desain pesan dalam pembelajaran berbasis ICT harus menjadikan teori belajar
konstruktivistik dan behaviristik sebagai landasan. Tanpa landasan teori  yang
memadai. desain pembelajaran kurang memenuhi syarat kualitas dan tentu saja sulit
mencapai sasaran vang diharapkan. Beralihnya peran guru menjadi  fasilitator
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pembelajaran. mengharushan desam pesan duancang dengan bak asar mterahst dapat”
dilakukan lebih opumal dengan sumber belaja
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